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SUMMARY

DEDE HARYANTI. Evalnation of Several Soil Chemical Properties from 

Depositional Area of Residual Mine Sand in Double-Levees Natural Succession 

Area of PT Freeport Indonesia, Mimika Papua Regency (Supervised by: 

H. Dullah Tambas and Dcdik Budianta).

Soil derived from deposit of residual mine sand (locally called sirsat, thus 

tailings) has different Chemical properties from those naturally formed mineral soil. 

The objective of this research was to evaluate several Chemical properties from 

depositional residual mine sand by analysis at the laboratory. The research is 

expected to be very useful for PT Freeport Indonesia as baseline for planning 

reclamation of the post mining area.

The research was conducted from April until July 2009 in PT Freeport 

Indonesia. The research used the survey method supported by Q-Bird base map at 

scale 1: 60.000. The research covered an area of about 108 ha for the Old West

Levee and 160 ha for the New West Levee. The research field activity was carried 

out in the Double Levees. Parts of soil samples were analyzed at Timika 

Enviromental Laboratory, while the rest was analyzed at Department of Soil Science 

and Land Resource, IPB.

The results show that depositional area of residual mine sand was generally 

alkaline with average pH of 7.15 for New West Levee and 7.81 for Old West levee. 

This is probably due to floatation process of ore mine using lime material, with the



aim for separating valuable minerals from the ore. Therefore, residual mine sand is 

normally alkaline.

Soil nutrient contents, primarily soil organic material, nitrogen (N), fosfat (P), 

and kalium (K) of soils developed from residual mine sand are 

moderate to very low. Soils from the Old West Levee had average values for organic 

material content 1.26%, N 0,09%, P2O5 16,84 mg.kg 'kg, and K 0,18 CmoI(+).kg 

whereas the New West Levee had organic material content of 0.90%, N 0.07%, 

P2O5 11.40 mg.kg’1, and K 0.15 Cmol(+).kg’‘. These values indicate that the Old 

West Levee has higher nutrient content because the Old West Levee has not received 

fresh residual mine sand since 1989 compared with the New West Levee. Therefore, 

soils develops further and vegetation grows better. Finally the established levee may 

facilitate organic matter decomposition which in tum improve soil nutrient 

availability in soil.
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RINGKASAN

DEDE HARYANTI. Evaluasi Beberapa Sifat Kimia Tanah pada Lahan Endapan

Tambang di Areal Suksesi Alami di dalam Tanggul Ganda

Papua. (Dibimbing oleh

Pasir Sisa

PT Freeport Indonesia Kabupaten Mimika 

H. Dullah Tambas dan Dedik Budianta).

Tanah yang berkembang dari endapan pasir sisa tambang (sirsat) memiliki 

karakteristik kimia yang berbeda dengan tanah mineral secara alami. Untuk itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beberapa sifat kimia tanah pada lahan 

endapan sirsat dengan cara melakukan analisis tanah hasil endapan sirsat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh PT Freeport Indonesia sebagai

baseline dalam melakukan reklamasi lahan.

Penelitian ini dilaksanakan dari April sampai Juli 2009 di PT Freeport

Indonesia. Petelitian ini menggunakan metode survei dengan dengan bantuan citra

Q-Bird dengan skala 1:60.000. Kegiatan penelitian dilakukan di dalam Tanggul

Ganda yang dibatasi oleh Tanggul Barat Lama dan Tanggul Barat Baru, dan analisis

sifat kimia tanah sebagian dilakukan Timika Enviromental Laboratorium dan sisanya

dianalisis di Laboratorium Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan Fakultas

Pertanian IPB.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah yang berkembang dari endapan 

sirsat memiliki pH tanah 7,15 untuk Tanggul Barat Baru dan 7,81 untuk Tanggul 

Barat Lama. Hal ini disebabkan dalam proses flotasi pengolahan bijih tambang



menggunakan bahan kapur, untuk memisahkan mineral-mineral berharga dari 

gerusan bijih tambang, sehingga pH sirsat bersifat alkali.

Kandungan hara tanah seperti bahan organik, nitrogen (N), fosfat (P), dan 

kalium (K) yang dimiliki pada tanah endapan sirsat berada pada kriteria sedang 

sampai sangat rendah. Tanggul Barat Lama memiliki kandungan bahan organik 

sebesar 1,26%, N sebesar 0,09%, P205 sebesar 16,84 mg.kg'1 dan K sebesar 

0,18 Cmol(+).kg‘‘, sedangkan Tanggul Barat Baru memiliki kandungan bahan 

organik sebesar 0,90%, N sebesar 0,07%, P205 sebesar 11,40 mg-kg'1 dan K sebesar 

0,15 Cmol(+).kg_1. Ini menunjukkan bahwa Tanggul Barat Lama memiliki 

kandungan hara tanah yang lebih tinggi dari pada Tanggul Barat Baru. Hal ini 

disebabkan Tanggul Barat Lama telah lama tidak dialiri sirsat sejak tahun 1989 

dibandingankan Tanggul Barat Baru, sehingga perkambangan tanah dan 

pertumbuhan vegetasi lebih dahulu terjadi. Dengan demikian dapat mempercepat 

dekomposisi yang dapat memperbaiki unsur hara tanah, sehingga unsur hara tanah 

tersedia di dalam tanah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT Freeport Indonesia (PTFI) merupakan suatu perusahaan pertambangan

dunia terbesar milik Amerika.emas, perak dan tembaga yang mempunyai pasar 

PT Freeport Indonesia (PTFI) yang telah beroperasi sejak tahun 1972 terletak di 

Kabupaten Mimika, Papua (Irian Jaya). Penambangan bijih dilakukan pada 

ketinggian 4.000 m di atas permukaan laut di daerah Ertsberg dan Grasberg

(PTFI, 2007).

Kegiatan penambangan emas, perak dan tembaga menghasilkan pasir sisa 

tambang (sirsat). Sirsat merupakan sisa batu alam yang digiling halus dari hasil 

pengolahan biji mineral. Pada pengolahan ini, PTFI menggunakan proses 

pengapungan (flotasi) yaitu proses pemisahan secara fisik mineral yang mengandung 

tembaga dan emas dari batuan bijih. Sirsat yang dihasilkan dari proses ini akan 

dialirkan ke dataran rendah melalui sebuah daerah aliran sungai. Daerah aliran

sungai ini akan mengangkut sedimen tersebut menuju areal pengendapan yang telah

ditentukan di kawasan dataran rendah dan pantai yang dinamakan Modified

Deposition Area (Daerah Pengendapan Dimodifikasi), yaitu sebuah sistem yang

direkayasa dan dikelola bagi pengendapan dan pengendalian sirsat. Proses 

pengendapan sirsat ini dilakukan melalui sistem Sungai AghawagonOtomona. 

Sistem pengendapan sirsat tersebut dilakukan sesuai rencana pengelolaan sirsat yang

komprehensif dari PTFI (PTFI, 2008).
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Pada Modified Deposition Area (ModADA) terdapat areal endapan sirsat 

yang tidak aktif lagi yang berumur sekitar 20 tahun dengan luas ±1500 ha, yang saat 

ini telah berkembang menjadi areal suksesi alami dan reklamasi. Areal suksesi dan 

reklamasi berada di sebelah barat dari Tanggul Barat. Areal suksesi ditumbuhi 

vegetasi alami seperti Phragmites karka sebagai pionir dan areal reklamasi ditanami 

vegetasi pertanian dan kehutanan yang tertata. Pada ModADA akan dilaksanakan 

penelitian mengenai beberapa sifat kimia tanah endapan sirsat.

Areal pengendapan sirsat akan berkembang menjadi tanah seiring dengan 

bertambahnya waktu. Tanah yang terbentuk akibat endapan sirsat memiliki 

karakteristik fisika dan kimia tanah yang berbeda dengan tanah mineral secara alami. 

Hal ini disebabkan karena perbedaan faktor penyusun tanah, yaitu: 1) iklim,

2) organisme, 3) bahan induk, 4) topografi, 5) dan waktu (Hardjowigeno, 1995).

Pasir sisa tambang (sirsat) mengandung konsentrasi mineral yang tidak

memenuhi syarat untuk diambil pada saat ditambang tetapi disimpan untuk

penggunaan dimasa mendatang. Salah satu metode pendekatan untuk mengetahui

kandungan unsur hara tanah hasil endapan sirsat yaitu dengan cara analisis

laboratorium endapan sirsat dan pengambilan contoh endapan sirsat merupakan salah 

satu langkah utama. Contoh endapan sirsat yang diambil harus mewakili suatu areal 

tertentu dan yang dianalisis untuk suatu jenis hara hanya memerlukan beberapa gram 

saja. Oleh karena itu, kesalahan dalam pengambilan contoh endapan sirsat dapat 

menyebabkan kesalahan dalam evaluasi dan interprestasi data (Yuwono, 2004).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beberapa sifat kimia tanah pada

areal endapan pasir sisa tambang untuk memperbaiki unsur hara tanah.

C. Manfaat

Penelitian ini bermanfaat untuk mengkaji beberapa sifat kimia tanah pada

kawasan pengendapan pasir sisa tambang di areal suksesi alami Tanggul Ganda, 

sehingga dapat dimanfaatkan bagi PTFI sebagai baseline dalam melakukan reklamasi

lahan.
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